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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran budayawan dalam pelestarian tradisi upacara bersih desa di Desa Simbatan, 
Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Magetan serta kontribusinya dalam konteks 
pendidikan informal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budayawan memegang peran sentral dalam menjaga kelestarian tradisi, baik sebagai 
narasumber, fasilitator kegiatan, maupun teladan nilai-nilai budaya. Dalam perspektif 
pendidikan informal, peran budayawan menjadi sumber belajar efektif bagi masyarakat, 
terutama generasi muda, dalam memahami dan menginternalisasi kearifan lokal sebagai 
bagian dari identitas budaya. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi pendidikan 
informal berbasis budaya dalam memperkuat pelestarian tradisi lokal. 

Kata Kunci: Budayawan, Tradisi Bersih Desa, Pendidikan Informal, Kearifan Lokal 

 
Abstract: This study aims to This study aims to describe the role of cultural figures in preserving the 
village cleaning ceremony tradition in Simbatan Village, Nguntoronadi District, Magetan Regency and 
their contribution in the context of informal education. The research method used is descriptive 
qualitative with observation, interview, and documentation techniques. The results of the study indicate 
that cultural figures play a central role in preserving traditions, both as resource persons, activity 
facilitators, and role models of cultural values. In the perspective of informal education, the role of 
cultural figures is an effective source of learning for the community, especially the younger generation, in 
understanding and internalizing local wisdom as part of cultural identity. This study emphasizes the 
importance of collaboration in informal culture-based education in strengthening the preservation of 
local traditions. 

 
Keywords: Cultural figures, cultural preservation, Bersih Desa tradition, informal 
education, local wisdom. 

Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman budaya yang tinggi. Namun, arus modernisasi 
mengancam kelestarian tradisi lokal. Salah satu tradisi yang masih bertahan ialah upacara Bersih Desa di 
Desa Simbatan, Magetan, Jawa Timur, yang merupakan bagian dari penghormatan terhadap Dewi Sri. 
Tradisi ini menjadi simbol penghormatan dan pelestarian budaya, serta sarana pendidikan informal 
masyarakat. Dalam konteks pendidikan luar sekolah, pendidikan informal memiliki peran penting dalam 
membangun karakter melalui pelestarian budaya. Peran budayawan menjadi kunci dalam meneruskan nilai-
nilai lokal kepada generasi muda. 

Tradisi Bersih Desa yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Simbatan bukan sekadar seremonial 
rutin, melainkan telah menjadi ruang sosial tempat berlangsungnya pembelajaran sosial dan budaya secara 
alami. Upacara ini merupakan perwujudan kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun, di 
mana masyarakat secara kolektif mengekspresikan rasa syukur atas hasil panen dan memohon keberkahan 
kepada Sang Pencipta. Di dalamnya tersimpan makna spiritual, sosial, dan edukatif yang menjadi fondasi 
penting dalam pembentukan karakter masyarakat setempat. Melalui berbagai aktivitas dalam upacara ini, 
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masyarakat dilatih untuk saling bekerja sama, mempererat solidaritas sosial, serta menghormati nilai-nilai 
luhur yang diyakini secara kolektif. 

Budayawan dalam hal ini memegang peran strategis sebagai penggerak utama pelestarian tradisi. 
Mereka bukan hanya berperan sebagai pelaku budaya, tetapi juga sebagai pendidik dalam konteks informal 
yang mampu menyampaikan nilai-nilai moral, etika, dan kebijaksanaan lokal kepada generasi muda. 
Budayawan bertindak sebagai penghubung antara masa lalu dan masa kini, menjembatani kearifan nenek 
moyang dengan tantangan zaman modern yang serba cepat. Dengan pengetahuan yang mereka miliki, 
budayawan berperan aktif dalam mentransfer makna-makna yang terkandung dalam tradisi kepada anak-anak 
dan remaja desa. Proses pewarisan ini berlangsung secara alami melalui dialog, praktik langsung, serta 
partisipasi aktif dalam setiap rangkaian upacara. 

Dalam konteks masyarakat Desa Simbatan yang mulai mengalami pergeseran akibat arus 
modernisasi, peran pendidikan informal menjadi semakin penting. Kegiatan-kegiatan nonformal seperti 
upacara Bersih Desa menjadi media efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya tanpa terikat oleh struktur 
pendidikan formal. Masyarakat secara tidak langsung terlibat dalam proses belajar yang bersifat kontekstual, 
yang mengajarkan mereka untuk memahami akar budaya sendiri sebagai bagian dari identitas sosial mereka. 
Pendidikan informal yang terintegrasi dalam tradisi ini membentuk ruang pembelajaran yang tidak kaku, di 
mana anak-anak belajar melalui pengalaman langsung, pengamatan, dan keterlibatan aktif. 

Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan akan kajian yang lebih mendalam mengenai peran 
strategis budayawan dalam menjaga eksistensi tradisi Bersih Desa di tengah gempuran budaya modern. Fokus 
penelitian tidak hanya menelaah peran budayawan sebagai pelaksana tradisi, tetapi juga menelusuri kontribusi 
mereka dalam ranah pendidikan informal, khususnya dalam upaya menanamkan nilai-nilai budaya kepada 
generasi muda. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tantangan-tantangan yang dihadapi budayawan dalam 
menjalankan peran mereka, baik yang bersumber dari internal masyarakat maupun pengaruh eksternal seperti 
perubahan gaya hidup, media sosial, dan minimnya dukungan kebijakan pemerintah. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 
bagaimana tradisi lokal dapat menjadi sarana pendidikan alternatif yang relevan, serta menunjukkan bahwa 
pelestarian budaya tidak hanya sekadar mempertahankan warisan leluhur, melainkan juga menjadi bagian 
integral dari strategi pembangunan karakter dan identitas masyarakat. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang peran budayawan dalam pelestarian tradisi upacara 
Bersih Desa di Desa Simbatan, Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Magetan. Penelitian kualitatif 
menekankan pada proses, makna, dan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena sosial, khususnya 
terkait pelestarian budaya lokal dalam konteks pendidikan informal. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena Desa Simbatan merupakan salah satu desa yang 
masih aktif melaksanakan tradisi Bersih Desa secara turun-temurun. Lokasi ini dianggap relevan karena 
adanya keterlibatan aktif masyarakat dan budayawan dalam pelestarian tradisi tersebut. Selain itu, desa ini 
juga menjadi pusat kegiatan budaya yang menarik untuk diteliti, terutama dalam kaitannya dengan pewarisan 
nilai-nilai kearifan lokal kepada generasi muda. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari budayawan yang berperan langsung dalam pelaksanaan 
upacara, masyarakat yang terlibat aktif, kepala desa, tokoh agama, serta juru kunci yang dianggap sebagai 
pemegang pengetahuan dan pelaku utama dalam pelestarian tradisi. Pemilihan informan dilakukan secara 
purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan mereka yang mendalam terhadap tradisi 
Bersih Desa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti ikut terlibat 
langsung dalam kegiatan upacara, mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan. Teknik ini memungkinkan 
peneliti untuk memahami situasi sosial, interaksi, serta makna simbolik yang terkandung dalam setiap 
rangkaian kegiatan. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi dari berbagai 
sudut pandang, baik dari budayawan, tokoh masyarakat, maupun generasi muda yang mengikuti kegiatan. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih detail terkait peran budayawan, proses 
pelestarian tradisi, serta nilai-nilai pendidikan informal yang diwariskan. Selain itu, wawancara juga menggali 
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam upaya pelestarian budaya di tengah arus modernisasi. 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data visual dan arsip yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tradisi, seperti foto kegiatan, catatan sejarah, serta dokumen-dokumen lain yang mendukung 
validitas penelitian. Teknik ini menjadi pelengkap yang penting untuk memperkuat data hasil observasi dan 
wawancara. 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan model Miles dan Huberman yang melibatkan tiga tahap 
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan 
cara memilah, menyederhanakan, dan merangkum data yang relevan untuk fokus penelitian. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan temuan-temuan penting secara sistematis. 
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, berdasarkan pola-pola yang muncul selama 
proses analisis. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil data dari berbagai sumber, yakni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh lebih objektif dan dapat dipercaya. Selain itu, 
peneliti juga melakukan member check dengan meminta klarifikasi langsung kepada informan terkait hasil 
temuan, guna memastikan kesesuaian interpretasi data dengan realitas yang ada di lapangan. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang utuh, akurat, dan 
mendalam mengenai peran budayawan dalam pelestarian tradisi Bersih Desa, serta kontribusinya dalam 
pendidikan informal di masyarakat Desa Simbatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
A. Peran Budayawan dalam Pelestarian Tradisi Bersih Desa di Desa Simbatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budayawan memiliki peran yang sangat sentral dalam 
pelestarian tradisi upacara Bersih Desa. Peran tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari sebagai 
narasumber budaya yang menyampaikan makna dan nilai filosofis di balik upacara, pemimpin dalam 
pelaksanaan ritual adat, hingga sebagai fasilitator dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang mengiringi 
tradisi tersebut. Budayawan memimpin berbagai prosesi penting, seperti ritual di Petirtaan Dewi Sri, doa 
bersama, dan kegiatan tumpengan yang menjadi inti upacara. Melalui peran ini, budayawan mampu 
menyatukan masyarakat, memperkuat ikatan sosial, serta menegaskan identitas budaya lokal. Tidak hanya 
itu, mereka juga berperan sebagai panutan yang menanamkan nilai-nilai religius, gotong royong, serta rasa 
hormat terhadap leluhur melalui tutur kata, sikap, dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Bentuk Kegiatan Pelestarian Tradisi melalui Pendidikan Informal 
Tradisi Bersih Desa di Desa Simbatan bukan sekadar ritual adat, melainkan juga berfungsi sebagai 

media pendidikan informal yang sangat efektif. Budayawan secara aktif melibatkan generasi muda dalam 
berbagai kegiatan tradisi, seperti pembuatan sesaji, ritual tumpengan, pelatihan membatik, serta pementasan 
seni lokal. Keterlibatan ini bukan hanya bertujuan untuk meramaikan acara, tetapi juga sebagai strategi 
pewarisan nilai-nilai budaya. Anak-anak dan remaja diajak untuk belajar secara langsung melalui praktik di 
lapangan, di mana mereka memahami makna-makna budaya secara alami tanpa terikat oleh kurikulum 
pendidikan formal. Budayawan memainkan peran penting dalam mendampingi generasi muda untuk 
memahami esensi tradisi, membimbing mereka secara perlahan, dan menanamkan rasa bangga terhadap 
identitas lokal. Dengan demikian, pendidikan informal yang berlangsung dalam tradisi Bersih Desa ini 
berperan sebagai wahana pembentukan karakter yang efektif dan berkelanjutan. 

C. Tantangan dan Strategi Budayawan dalam Menjalankan Perannya 
Dalam upaya pelestarian tradisi, budayawan menghadapi sejumlah tantangan yang tidak ringan. 

Salah satu tantangan utama adalah pengaruh modernisasi yang mengubah pola pikir dan gaya hidup 
masyarakat, khususnya generasi muda, yang cenderung lebih tertarik pada budaya populer modern 
dibandingkan tradisi lokal. Selain itu, minimnya dukungan dari pemerintah, baik dalam bentuk regulasi 
maupun fasilitas, juga menjadi hambatan yang cukup signifikan dalam menjaga keberlangsungan tradisi ini. 
Meskipun demikian, budayawan tidak menyerah. Mereka tetap berkomitmen untuk menjaga tradisi dengan 
memanfaatkan pendekatan kekeluargaan, menghidupkan kembali edukasi nonformal berbasis budaya, serta 
aktif mengajak masyarakat untuk terlibat dalam berbagai kegiatan tradisional. Strategi yang dilakukan antara 
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lain dengan menyelaraskan pelaksanaan tradisi dengan media yang lebih modern, seperti promosi melalui 
media sosial atau mengadakan festival budaya yang menarik minat generasi muda. Dengan cara ini, 
budayawan tidak hanya menjaga tradisi tetap hidup, tetapi juga berhasil menarik kembali perhatian generasi 
muda terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran budayawan di Desa 

Simbatan memiliki signifikansi yang sangat besar dalam pelestarian tradisi Bersih Desa. Budayawan tidak 
hanya berperan sebagai pelindung tradisi, tetapi juga sebagai pemimpin ritual adat yang memegang tanggung 
jawab besar dalam memastikan kelangsungan tradisi dari generasi ke generasi. Kehadiran budayawan dalam 
setiap pelaksanaan upacara menjadi simbol pentingnya keberadaan tokoh lokal dalam menjaga akar budaya 
masyarakat. Mereka menjadi sosok sentral yang dihormati, dipercaya, dan dijadikan panutan dalam 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Selain itu, peran budayawan dalam konteks pendidikan informal juga sangat menonjol. Melalui 
berbagai aktivitas budaya yang mereka pimpin, budayawan berperan aktif sebagai agen pendidikan yang 
menanamkan nilai-nilai luhur kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Proses pendidikan ini tidak 
dilakukan melalui metode formal seperti di sekolah, melainkan melalui praktik langsung di tengah 
masyarakat, di mana generasi muda diajak untuk ikut serta, belajar, dan mengalami sendiri makna di balik 
setiap ritual yang dijalankan. Tradisi Bersih Desa menjadi sarana belajar yang efektif untuk menanamkan 
karakter positif, seperti sikap gotong royong, rasa hormat terhadap leluhur, tanggung jawab sosial, serta 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Nilai-nilai ini secara tidak langsung membentuk kepribadian 
masyarakat yang berakar kuat pada norma dan kearifan lokal. 

Di tengah derasnya arus modernisasi dan perubahan sosial, peran budayawan menjadi semakin penting 
dan strategis. Meskipun tantangan yang dihadapi tidak sedikit, seperti menurunnya minat generasi muda 
terhadap tradisi, masuknya budaya asing, dan terbatasnya dukungan dari pemerintah, para budayawan tetap 
menunjukkan komitmen yang kuat untuk menjaga kelestarian budaya lokal. Mereka tidak hanya 
mempertahankan bentuk-bentuk ritual secara simbolis, tetapi juga aktif melakukan inovasi dengan 
menyesuaikan metode pewarisan budaya agar lebih relevan dengan perkembangan zaman, seperti melalui 
pendekatan yang lebih kreatif, memanfaatkan media sosial, serta mengintegrasikan kegiatan tradisi dengan 
program-program yang melibatkan anak-anak muda. 

Melalui penelitian ini, dapat ditegaskan bahwa pendidikan informal berbasis budaya lokal yang 
dilakukan oleh budayawan di Desa Simbatan merupakan salah satu model pembelajaran alternatif yang 
sangat efektif untuk memperkuat identitas budaya masyarakat. Tradisi Bersih Desa bukan hanya sekadar 
warisan budaya, tetapi juga menjadi media pendidikan karakter yang mampu mencetak generasi yang 
berkarakter kuat, memiliki rasa bangga terhadap budaya sendiri, serta berkomitmen menjaga warisan leluhur. 
Model pendidikan informal ini sangat relevan untuk diterapkan di berbagai daerah lain di Indonesia, 
khususnya dalam rangka upaya pelestarian budaya di tengah dinamika perubahan sosial yang begitu cepat. 
Oleh karena itu, keberadaan dan peran budayawan perlu mendapatkan dukungan lebih luas, baik dari 
masyarakat maupun pemerintah, agar tradisi-tradisi lokal yang mengandung nilai luhur seperti Bersih Desa 
dapat terus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi mendatang. 
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